BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data penelitian mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VII SMP Angkasa
Kupang dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah dapat disimpulkan
bahwa siswa mempunyai kemampuan dalam menyelesaikan soal

pemecahan masalah dan mencapai keempat indikator.

Indikator pemecahan masalah yaitu siswa dapat melaksanakan
langkah — langkah pemecahan masalah yaitu memahami masalah,
menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan
memeriksa kembali. Siswa dapat menyelesaiakan soal pemecahan
masalah, namun dalam menyelesaikan soal terdapat beberapa kekeliruan
dalam membuat model matematika dan memeriksa kembali. Dengan
menggunakan langkah — langkah indikator pemecahan masalah siswa

menjadi lebih mudah dalam menyelesaikan soal yang diberikan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis

menyerankan hal — hal sebagai berikut :

1. Bagi guru
Guru bidang studi matematika SMP Angkasa Kupang diharapkan agar
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada
materi aritmatika sosial, dan untuk lebih memahami kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa di berbagai bidang sehingga
memudahkan siswa untuk memahami materi berikutnya.

2. Bagi siswa
Dengan meningkatkan kemampuan pemecahan matematika, hendaklah
siswa mampu menguasai materi dengan memperbanyak latihan
pengerjaan soal — soal yang berkaitan dengan kemampuan yang siswa
miliki.

3. Bagi Peneliti
Agar dapat menambah pengalaman dan menjadi masukan bagi peneliti
lain untuk dapat dijadikan penunjang penelitian terhadap masalah yang
sesuai dengan topik tersebut, serta untuk menambah wawasan baik

dalam bidang penulisan maupun penelitian.
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